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ABSTRAK 

Struktur yang kuat dan mempunyai daya tahan yang tinggi merupakan harapan 

dari setiap bangunan itu sendiri. Namun pada pelaksanaan proyek dalam 

pembuatan beton hingga saat ini masih banyak adanya kegagalan fungsi karena 

mutu beton yang tidak tercapai sesuai yang direncanakan sehingga 

ketidakmampuan lagi menahan beban yang bekerja. Seperti pada proyek 

pembangunan gedung di Wonderland Uluwatu yang merencanakan mutu beton 

balok kantilever sebesar K300, namun saat dilakukan hammer test pada umur 

beton 28 hari terjadi tidak tercapainya mutu yang direncanakan. Maka perlu 

dilakukan adanya perbaikan dan perkuatan struktur beton bangunan agar tercapai 

keamanan struktur bangunan.  

Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan metode perkuatan pada 

balok kantilever dari segi biaya. Terdapat 2 metode perkuatan balok kantilever 

yang akan dilakukan; Pertama, perkuatan steel jacketing dengan plat baja tebal 8 

dan 10 mm; Kedua, perkuatan baja IWF dengan ukuran 500.200.10.16 mm. 

Metode perkuatan ini akan di evaluasi dengan analisis lendutan dan analisis 

simpangan.  

Hasil dari penelitian ini didapatkan biaya dengan metode perkuatan steel jacketing 

dengan tebal 8 dan 10 mm sebesar Rp.345.086.768,00. Sedangkan perbaikan atau 

perkuatan balok kantilever dengan metode baja IWF 500.200.10.16 dengan 

asumsi IWF tersebut tersedia di Bali maka diperlukan biaya sebesar 

Rp.272.515.956,00. Berdasarkan hasil perhitungan biaya pada masing masing 

perkuatan maka dapat disimpulkan bahwa perkuatan dengan metode baja IWF 

lebih ekonomis dengan selisih sebesar Rp.72.570.812,00. 

Kata Kunci : Balok kantilever, Perkuatan, Biaya 
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ABSTRACT 

A strong and durable structure is the expectation for every building. However, in 

the implementation of concrete manufacturing projects, there are still many issues 

due to the quality of concrete not meeting the plan specifications, resulting in an 

inability to withstand the working load. For example, in the building construction 

project at Wonderland Uluwatu, the planned concrete quality for the cantilever 

beam was K300. However, when the hammer test was conducted at 28 days of 

curing, the expected quality was not achieved. So, a cantilever beam is necessary 

to repair and strengthen the concrete structure of the building to ensure its safety.  

This research compares the reinforcement methods for cantilever beams in terms 

of cost. Two cantilever beam reinforcement methods will be implemented: first, 

steel jacketing reinforcement using 8 mm and 10 mm thick steel plates; second, 

IWF steel reinforcement with dimensions of 500 mm x 200 mm x 10 mm x 16 

mm. These reinforcement methods will be evaluated through deflection analysis 

and deviation analysis.  

The results of this study indicate that the cost of the steel jacketing reinforcement 

method with thicknesses of 8 mm and 10 mm amounts to Rp.  345,086,768.00. In 

contrast, repairing or reinforcing the cantilever beam using the IWF 

500.200.10.16 steel method, assuming that the IWF is available in Bali, costs Rp. 

272,515,956.00. Based on the cost calculations for each reinforcement method, it 

can be concluded that the IWF steel method is more economical, with a difference 

of Rp.  72,570,812.00. 

Keywords: Cantilever beam, Reinforcement, Cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Waktu memiliki peran primer dalam perjalanan kehidupan. Setiap kejadian 

penting seperti pernikahan, mereka membutuhkan suatu hal yang dapat berkesan 

selama hidupnya. Pernikahan pada ruangan terbuka mulai banyak diminati 

masyarakat karena dapat membuat suasana lebih santai dan menikmati keindahan 

alam yang sudah ada. Konsep wedding outdoor ini dapat membuat kesan lebih 

luas dibandingkan dalam ruangan, selain itu juga sirkulasi udara yang didapatkan 

akan sangat leluasa tanpa adanya sekatan. Pembuatan wedding vanue pada pinggir 

tebing dengan pemandangan kearah pantai dapat dijadikan salah satu tempat yang 

akan sangat dimimpikan. 

Wedding vanue direncanakan dengan desain sedemikian rupa agar dapat 

memanfaatkan pemandangan alam. Untuk tidak menutupi pemandangan pantai 

pada sekitar wedding vanue, terdapat balok yang membentang tanpa adanya 

kolom yang biasa disebut dengan balok kantilever. Balok kantilever harus 

direncanakan secara matang agar pada saat terkena beban mati, hidup maupun 

gempa, balok kantilever ini tidak mengalami pergerakan secara vertikal maupun 

horizontal yang melebihi batas aman, sesuai dengan sifat dari struktur beton 

bertulang itu sendiri. 

Struktur yang kuat dan mempunyai daya tahan yang tinggi merupakan 

harapan dari setiap bangunan itu sendiri. Namun pada pelaksanaan proyek dalam 

pembuatan beton hingga saat ini masih banyak adanya kegagalan fungsi karena 

mutu beton yang tidak tercapai sesuai yang direncanakan sehingga 

ketidakmampuan lagi menahan beban yang bekerja. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui pengujian mutu beton tanpa merusak balok tersebut berupa hammer test. 

Pengujian ini dilakukan pada semua beton balok kantilever yang sudah mengeras 

dengan beberapa titik untuk sebagai pembanding sehingga mendapatkan hasil 

yang semestinya.  
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Pemilihan konstruksi pelat bertulang pada gedung X yang berlokasi di Kota 

Jakarta dengan bentang terbesar yaitu 3400mm dan mutu pelat 18,04 MPa 

disebutkan berdasarkan studi yang dilakukan oleh Samuel Agustinus dan Lesmana 

(2019). Pelat tersebut diperkuat dengan mengaplikasikan lapisan Fiber Reinforced 

Polymer (FRP) dan menggunakan balok IWF 150.100.6.9 untuk memperpendek 

bentang pelat. Menurut hasil studi, pelat lantai dengan perkuatan FRP-ketiga 

model tersebut-memiliki perpindahan dan tegangan yang lebih besar daripada 

pelat lantai dengan balok IWF. Namun, biaya tulangan dengan model satu dan dua 

lebih tinggi daripada model tiga dan IWF. [1]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Heri Khoeri 

mengenai prosedur perkuatan dan perbaikan struktur balok dan kolom. Penelitian 

ini mengkaji tiga opsi perkuatan yang berbeda untuk kolom: FRP (fiber reinforced 

polymer), pelapisan baja, dan pelapisan beton. Temuan analisis menunjukkan 

bahwa, dibandingkan dengan dua opsi lainnya, pelapisan baja menawarkan 

keuntungan dalam hal kekuatan dan kekakuan yang lebih besar. Dalam hal 

estetika, kemudahan pelaksanaan, dan waktu pelaksanaan, FRP lebih unggul 

dibandingkan dengan dua opsi lainnya. [2]. 

Studi ini menggunakan Wonderland Uluwatu, sebuah proyek konstruksi 

bangunan yang terletak di Jalan Batu Nunggalan, Uluwatu, Bali, sebagai studi 

kasus. Proyek tersebut merencanakan mutu beton balok kantilever sebesar K300, 

namun saat dilakukan hammer test pada umur beton 28 hari terjadi tidak 

tercapainya mutu yang direncanakan. Akibat ketidaksesuaian mutu beton di 

lapangan, maka dilakukan analisis lebih lanjut oleh tim perencana dan hasil 

menyatakan bahwa mutu beton balok kantilever tersebut tidak mampu menerima 

beban yang ada. Sehingga tim perencana menyarankan perlu dilakukan adanya 

perbaikan dan perkuatan struktur beton bangunan agar tercapai keamanan struktur 

bangunan sehingga dapat segera dioperasikan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjelaskan cara yang paling hemat biaya untuk memperkuat struktur tanpa 

mengorbankan kekuatan yang diinginkan, dan diharapkan dapat menjelaskan cara 

yang paling hemat biaya untuk memperkuat struktur tanpa mengorbankan 

kekuatan yang diinginkan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas sehingga berikut di bawah ini 

rumusan masalahnya: 

1. Berapakah biaya yang dibutuhkan pada masing-masing metode perbaikan 

perkuatan struktur bangunan gedung Wonderland Uluwatu? 

2. Metode perkuatan struktur apa yang paling ekonomis? 

 

1.3 Tujuan 

Riset ini bertujuan memiliki capaian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kebutuhan biaya yang diperlukan pada masing-masing 

metode perbaikan perkuatan struktur bangunan gedung Wonderland 

Uluwatu. 

2. Untuk mengetahui metode perkuatan struktur yang paling ekonomis. 

 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini memiliki kebermanfaatan, antara lain: 

1. Untuk dijadikan refensi bahan ajar bagi tenaga pendidik dan kependidikan 

mengenai metode dan biaya perkuatan struktur pada balok kantilever. 

2. Memberikan pemahaman mengenai metode dan biaya perkuatan struktur 

pada balok kantilever terutama pada bidang teknik sipil. 

3. Bermanfaat bagi perencana maupun kontraktor sebagai kajian melaksanakan 

perbaikan mutu pada struktur balok kantilever. 

 

1.5 Batasan masalah 

Adapun batasan masalah pada riset ini yaitu pada analisa metode perkuatan 

pada balok kantilever serta biaya pelaksanaan, antara lain: 

1. Obyek riset ini yaitu Proyek Pembangunan Wedding Vanue di Wonderland 

Uluwatu.  

2. Item pekerjaan yang akan dianalisis adalah gedung pada bangunan utama 

khususnya pada pekerjaan struktur balok kantilever 
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3. Daftar analisa harga yang digunakan disesuaikan dengan tahun 

pembangunan proyek yaitu tahun 2023 

4. Analisis perkuatan menggunakan aplikasi SAP2000 v.22 dan menghitung 

biaya menggunakan Ms. Excel. 

5. Penelitian ini tidak menghitung waktu pelaksanaan. 

6. Analisis ini hanya menggunakan dua metode perkuatan yaitu steel jacketing 

dan baja IWF 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebutuhan biaya untuk perbaikan balok kantilever struktur bangunan 

gedung Wonderland Uluwatu dengan metode perkuatan steel jacketing 

dengan tebal 8 dan 10 mm sebesar Rp.345.086.768,00. Sedangkan 

perbaikan atau perkuatan balok kantilever dengan metode baja IWF 

500.200.10.16 dengan asumsi IWF tersebut tersedia di Bali maka diperlukan 

biaya sebesar Rp.272.515.956,00. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan biaya pada masing masing perkuatan maka 

dapat disimpulkan bahwa perkuatan dengan metode baja IWF lebih 

ekonomis dengan asumsi IWF tersebut tersedia di Bali dibandingkan 

perkuatan steel jacketing dengan selisih sebesar Rp.72.570.812,00. 

5.2 Saran 

Dari hasil analisa yang dilakukan pada bangunan gedung Wonderland 

Uluwatu, sehingga peneliti menyarankan di bawah ini:  

1. Dalam pemilihan metode perkuatan disarankan untuk meninjau dari segi 

kemudahan pemasangan ataupun segi arsitektur untuk menunjang estetika 

atau proporsional dari bangunan tersebut dan juga mendapatkan hasil yang 

lebih optimal. 

2. Perkuatan baja IWF dengan ukuran 500.200.10.16 belum tersedia di Bali 

sehingga diperlukan pemesanan terlebih dahulu. Untuk itu penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memakai alternatif perkuatan dengan material 

baja castella 

3. Dalam perhitungan perkuatan balok kantilever dapat dianalisis 

menggunakan berbagai aplikasi struktur lainnya untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat dengan mencermati aturan yang ada dan 

memperhitungkan biaya perkuatan yang diperlukan 
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4. Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk  menganalisis  lendutan  pada

perkuatan  dengan  nilai  sisa  atau  selisih  dari  nilai  lendutan  rencana  dengan

nilai lendutan aktual dan juga meninjau kembali terhadap biaya kirim  pada

perkuatan baja IWF 
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